JSES: Jurnal Sultra Elementary School
Vol. 4, No. 2 Tahun 2023, e-ISSN: 2716-036X

MENGEMBANGKAN KREATIVITAS DAN BERPIKIR KRITIS
MELALUI KETERAMPILAN MENULIS DI SEKOLAH DASAR

Juleha Nirmayansha
Universitas Sulawesi Tenggara
nirmayanshajuleha@gmail.com

Abstract: Writing skills play an important role in developing creativity and critical thinking skills of
elementary school students. This paper aims to analyze various literatures on the relationship
between writing, creativity, and critical thinking in the context of elementary education. Using a
literature study approach, this study identifies effective learning strategies and methods to improve
writing skills as a means of developing student potential. The results of the study indicate that an
approach based on exploring ideas, using technology, and collaborative learning can encourage
students to think critically and creatively through writing activities. The implications of this study
provide a basis for designing more effective writing learning programs in elementary schools.
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Abstrak : Keterampilan menulis memiliki peran penting dalam mengembangkan kreativitas dan
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis berbagai
literatur mengenai hubungan antara menulis, kreativitas, dan berpikir kritis dalam konteks pendidikan
dasar. Dengan menggunakan pendekatan studi literatur, penelitian ini mengidentifikasi strategi dan
metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis sebagai sarana
pengembangan potensi siswa. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan berbasis eksplorasi ide,
penggunaan teknologi, dan pembelajaran kolaboratif dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis dan
kreatif melalui aktivitas menulis. Implikasi penelitian ini memberikan dasar untuk merancang
program pembelajaran menulis yang lebih efektif di sekolah dasar.

Kata Kunci: Kreativitas, Berpikir Kiritis, Keterampilan Menulis, Sekolah Dasar, Strategi
Pembelajaran
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PENDAHULUAN
Kreativitas dan berpikir kritis adalah
dua kompetensi utama yang semakin relevan

dalam menghadapi tantangan global abad

ke-21. Kedua kemampuan ini menjadi
landasan dalam  menciptakan inovasi,
memecahkan masalah  kompleks, dan

mengolah informasi secara Kkritis. Dalam
konteks pendidikan, menulis sering Kkali
diidentifikasi sebagai salah satu cara yang
efektif untuk melatih kedua kemampuan
tersebut. Menurut Nurgiyantoro (2023),
menulis melibatkan proses berpikir tingkat
tinggi, seperti analisis, sintesis, dan evaluasi,
yang
keterampilan kognitif siswa.

mendukung pengembangan

menulis  di
kali

menitikberatkan pada aspek mekanis, seperti

Namun, pembelajaran

sekolah ~ dasar  sering hanya

tata bahasa dan struktur tulisan, tanpa
memberikan ruang eksplorasi bagi siswa
untuk mengembangkan kreativitas dan
kemampuan berpikir kritis mereka (Mulyadi,
2024). Pendekatan ini cenderung membatasi
potensi siswa dalam menggunakan imajinasi
dan pemikiran logis untuk menghasilkan
karya tulis yang unik dan bermakna. Oleh
karena itu, diperlukan pembaruan metode
pengajaran menulis yang lebih inovatif.
Berbagai

penelitian  menunjukkan

bahwa kegiatan menulis dapat membantu
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ide-ide

memecahkan masalah secara sistematis, dan

siswa mengembangkan baru,
memproses informasi secara kritis. Widodo
(2024) menekankan bahwa melalui menulis,
siswa belajar untuk mengorganisasikan ide,
memahami perspektif yang berbeda, dan
menemukan solusi kreatif. Aktivitas menulis
juga
mengeksplorasi dunia di sekitar mereka,
yang
pengalaman belajar mereka.

dapat memotivasi siswa untuk

pada  akhirnya memperkaya
Pendekatan berbasis proyek adalah
salah satu metode yang efektif untuk
mengintegrasikan Kkreativitas dan berpikir
kritis dalam pembelajaran menulis. Dalam
pendekatan ini, siswa diberikan tantangan
untuk menyelesaikan proyek tulis yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,
seperti membuat cerita pendek atau laporan
observasi. Proses ini mendorong siswa untuk
berpikir kritis dalam menganalisis masalah
dan kreatif dalam merancang solusi yang
dituangkan dalam tulisan mereka (Hakim,
2023).
Selain itu, penggunaan teknologi
digital seperti aplikasi menulis interaktif dan
platform pembelajaran daring juga dapat
meningkatkan minat siswa terhadap aktivitas
menulis. Menurut Rizal dan Putri (2024),
teknologi siswa

digital memungkinkan

untuk  mengakses  berbagai  sumber



informasi, memperoleh umpan balik secara
langsung, dan berkolaborasi dengan teman
sekelas dalam menghasilkan karya tulis yang
berkualitas. Hal ini sejalan dengan konsep
literasi digital yang semakin ditekankan
dalam kurikulum pendidikan.

Diskusi

strategi

kelas juga dapat menjadi
yang efektif untuk mendorong
pengembangan kreativitas dan berpikir
kritis. Dalam diskusi, siswa diajak untuk
berbagi ide, mengemukakan argumen, dan
mengkritisi pandangan orang lain sebelum
menuangkannya dalam tulisan. Studi yang
dilakukan (2023)

menunjukkan bahwa diskusi kelas yang

oleh  Rahmawati
terstruktur dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam menyusun tulisan yang reflektif
dan logis.

Kegiatan membaca sebagai langkah
awal sebelum menulis juga tidak kalah
penting. Membaca memberikan inspirasi
sekaligus memperluas wawasan siswa, yang
membantu  mereka
yang lebih

bermakna. Setiawan (2023) mengungkapkan

pada  gilirannya

menghasilkan  karya tulis
bahwa siswa yang aktif membaca cenderung
memiliki kemampuan menulis yang lebih
baik, karena mereka terbiasa mengeksplorasi
berbagai ide dan gaya bahasa.

Pelatihan guru juga menjadi kunci

dalam mengimplementasikan pembelajaran
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menulis yang efektif. Guru perlu dibekali

dengan pengetahuan dan keterampilan

tentang metode pengajaran menulis yang
dapat mengembangkan kreativitas dan
berpikir kritis siswa. Menurut Wahyuni
(2024),

berkelanjutan

workshop dan pelatihan

untuk guru dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran
menulis di sekolah dasar.

Evaluasi pembelajaran menulis juga
harus mencakup aspek Kkreativitas dan
Hal

dengan menggunakan rubrik penilaian yang

berpikir Kkritis. ini dapat dilakukan
menilai orisinalitas ide, kejelasan argumen,
dan kedalaman analisis dalam tulisan siswa.
Prihastuti  (2024)

penilaian yang komprehensif tidak hanya

menekankan  bahwa

memotivasi siswa untuk menulis lebih baik
juga
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan

tetapi membantu mereka

mereka.

Secara keseluruhan, pengembangan

kreativitas dan berpikir kritis melalui

pembelajaran menulis di sekolah dasar

memerlukan pendekatan yang holistik.

Kombinasi antara strategi pengajaran yang

inovatif, penggunaan teknologi, dan

pelatihan  guru  dapat  menciptakan

lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa
demikian,

untuk berkembang. Dengan

pembelajaran menulis dapat menjadi sarana



yang efektif untuk mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan abad ke-21.
METODE

Penelitian ini menggunakan metode
yang
pengkajian,

studi literatur, melibatkan

pengumpulan, dan analisis

berbagai sumber akademik yang relevan
yang
digunakan meliputi jurnal ilmiah, buku, dan

dengan topik penelitian. Sumber
artikel yang diterbitkan dalam lima tahun
terakhir untuk memastikan validitas dan
kebaruan data. Fokus utama adalah pada
literatur yang membahas keterampilan
menulis, Kkreativitas, berpikir Kkritis, serta

strategi pembelajaran yang diterapkan di

sekolah dasar. Proses seleksi sumber
dilakukan  secara  sistematis  untuk
memastikan hanya literatur yang relevan
dengan tujuan penelitian yang

diikutsertakan.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini
yang
hubungan

meliputi  sumber-sumber secara

eksplisit  membahas antara

keterampilan menulis dengan

pengembangan kreativitas dan  berpikir
kritis. Selain itu, literatur yang mengulas
pendekatan pedagogis, seperti pembelajaran
berbasis proyek, diskusi kelas, penggunaan
juga

Kriteria

teknologi, dan strategi evaluasi,

menjadi bagian dari analisis.

eksklusi diterapkan pada literatur yang tidak
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relevan, terlalu umum, atau tidak memiliki
fokus pada pendidikan dasar. Proses ini
bertujuan untuk menghasilkan data yang
komprehensif dan mendalam.

Analisis data dilakukan menggunakan

pendekatan deskriptif, di mana tema-tema

utama  yang relevan diidentifikasi
berdasarkan isi  dari literatur  yang
terkumpul. Tema-tema ini  kemudian

dikategorikan dan dijelaskan secara rinci
untuk memberikan gambaran yang jelas
mengenai  hubungan antara  menulis,
kreativitas, dan berpikir kritis dalam konteks
pembelajaran di sekolah dasar. Pendekatan
ini untuk

memungkinkan  penelitian

menyusun rekomendasi strategis
berdasarkan temuan yang valid dan berbasis
bukti.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kajian literatur

mengidentifikasi beberapa temuan utama
sebagai berikut:
A. Keterampilan Menulis  sebagai
Sarana Pengembangan Kreativitas
dan Berpikir Kritis

Menulis adalah aktivitas kompleks

memerlukan  keterlibatan

yang
kognitif tingkat tinggi,

proses

seperti analisis,

sintesis, dan  evaluasi. Proses ini

memberikan  siswa kesempatan  untuk

mengembangkan ide, memecahkan masalah,



serta menyampaikan gagasan secara kreatif.
Menurut Ramadhani dan Susilo (2024),
aktivitas menulis menuntut siswa untuk
informasi,

mengorganisasi mengevaluasi

relevansi data, dan menyusun argumen
secara sistematis, yang secara langsung
memperkuat kemampuan berpikir  Kkritis
mereka.

terasah

Kreativitas siswa

juga
melalui menulis, terutama ketika mereka
diberi

imajinasi mereka. Sebagai contoh, kegiatan

kebebasan untuk mengungkapkan

seperti menulis cerita pendek atau puisi
mendorong siswa untuk berpikir di luar
kebiasaan dan menciptakan sesuatu yang
Anindya dan Prasetyo (2023)

mencatat bahwa siswa yang rutin dilibatkan

orisinal.

dalam kegiatan menulis kreatif
menunjukkan peningkatan dalam
kemampuan  berpikir  divergen, seperti
menghasilkan ide-ide baru dan

menghubungkan konsep yang tidak biasa.
Selain itu, menulis memungkinkan
siswa untuk melatih berpikir reflektif, di
mana mereka harus mempertimbangkan
kelebihan dan kekurangan ide yang mereka
tuangkan dalam tulisan. Menurut Kurniawati
dan Rahayu (2024), proses refleksi ini
membantu siswa memahami bagaimana
gagasan mereka dapat diterapkan dalam

konteks nyata. Hal ini menjadikan menulis
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sebagai sarana yang efektif untuk mengasah
kemampuan problem-solving siswa.

Keterampilan menulis

juga
memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengeksplorasi berbagai perspektif. Melalui
kegiatan seperti menulis esai atau artikel
opini, siswa belajar memahami isu dari
berbagai sudut pandang sebelum menyusun
argumen mereka. Hakim dan Putri (2023)
menegaskan bahwa pengalaman ini tidak
hanya meningkatkan kemampuan analitis
siswa, tetapi juga mengembangkan empati
mereka terhadap pandangan orang lain, yang
merupakan elemen penting dalam berpikir
Kritis.
Dengan mengintegrasikan
ke

pembelajaran, siswa dapat mengembangkan

keterampilan menulis dalam
potensi mereka secara menyeluruh. Guru
perlu mendesain strategi pembelajaran yang
mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam kegiatan menulis. Melalui pendekatan
yang mendukung kreativitas dan berpikir
kritis, seperti menulis berbasis proyek atau
kolaborasi, siswa  dapat  mencapai
kompetensi yang relevan untuk menghadapi
tantangan abad ke-21 (Setiawan & Utami,
2024).

B. Keterkaitan

Menulis dengan

Kreativitas dan Berpikir Kritis



Menulis adalah aktivitas kompleks
yang melibatkan berbagai aspek kognitif,
ide,

informasi, dan evaluasi argumen. Proses ini

seperti  eksplorasi pengorganisasian

memberikan ruang bagi siswa untuk

mengembangkan kreativitas melalui
penciptaan gagasan baru yang unik dan
orisinal. Selain itu, kemampuan berpikir
kritis siswa terlatih saat mereka harus
mengevaluasi keakuratan informasi dan
relevansi data sebelum dituangkan dalam
tulisan. Sari (2024) menegaskan bahwa
menulis adalah kombinasi antara ekspresi
kreatif dan pengambilan keputusan logis,
yang menjadikannya sarana efektif untuk
melatih kedua keterampilan tersebut.
Kreativitas dalam menulis tercermin
dari kemampuan siswa untuk menggali
berbagai sudut pandang, menciptakan cerita,
atau menyusun argumen yang tidak hanya
menarik tetapi juga bermakna. Menurut
Pratama dan Lestari (2023), proses menulis
memotivasi siswa untuk menggunakan
imajinasi mereka, memperluas wawasan,
dan menghasilkan karya yang inovatif.
Kegiatan seperti menulis cerita pendek atau
puisi memberikan kebebasan bagi siswa
untuk mengeksplorasi ide-ide baru, yang
pada gilirannya memperkuat keterampilan

berpikir divergen.
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Di sisi lain, berpikir kritis diperlukan
dalam setiap tahap menulis, mulai dari
merencanakan isi tulisan hingga melakukan
revisi. Widodo (2024) menyebutkan bahwa
menulis membantu siswa mengembangkan
kemampuan analitis mereka, seperti
mengidentifikasi masalah, mencari solusi,
dan mempertimbangkan berbagai perspektif.
Misalnya, dalam tugas esai, siswa harus
menyusun argumen yang logis berdasarkan
bukti yang kuat,

mempertimbangkan kemungkinan kontra-

sekaligus

argumen yang mungkin muncul.

Keterkaitan antara kreativitas dan
berpikir kritis dalam menulis juga terlihat
dalam cara siswa menyusun ide secara
sistematis. Penggunaan peta konsep atau
kerangka tulisan, misalnya, membantu siswa
untuk mengatur alur berpikir mereka
sekaligus memastikan semua elemen tulisan
saling mendukung. Menurut Rahmawati
(2024), tidak

hanya meningkatkan kualitas tulisan siswa,

pendekatan sistematis ini

tetapi juga mendorong mereka untuk
berpikir lebih mendalam tentang isi tulisan
mereka. Dengan cara ini, menulis tidak
hanya menjadi sarana ekspresi diri, tetapi
juga alat untuk mengasah keterampilan
berpikir strategis.

menulis

Secara keseluruhan,

memberikan ~ manfaat  ganda, yaitu



mengembangkan  kreativitas  sekaligus
berpikir Kritis siswa. Kombinasi ini sangat
penting untuk  mempersiapkan  siswa
menghadapi tantangan abad ke-21 yang

inovasi dan

tinggi.
yang
pembelajaran berbasis proyek atau diskusi

membutuhkan

yang
pembelajaran

kemampuan

analitis Dengan strategi

tepat, seperti
kelas, siswa dapat memanfaatkan menulis
sebagai medium untuk mengembangkan

potensi mereka secara maksimal (Hakim,

2024).
C. Pendekatan  Pembelajaran  yang
Efektif

Pendekatan berbasis proyek menjadi
salah satu strategi yang efektif untuk
mengintegrasikan kreativitas dan berpikir
kritis ke dalam pembelajaran menulis.
Melalui pendekatan ini, siswa diberikan
yang

menulis

tugas relevan, seperti membuat

laporan, cerita pendek, atau
menyusun artikel berdasarkan permasalahan
nyata. Menurut Nabila dan Hidayat (2024),
metode ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan menulis siswa tetapi juga
melatih  mereka untuk  menganalisis
informasi secara kritis dan menyelesaikan
masalah dengan cara kreatif.

Diskusi kelas juga memainkan peran
penting dalam meningkatkan kemampuan

berpikir kritis dan kreatif siswa. Fauziah
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(2023) bahwa  diskusi

memberikan

menjelaskan

siswa kesempatan untuk
berbagi ide, mempertahankan argumen, dan
mengevaluasi sudut pandang lain. Hal ini
membantu siswa membangun pemahaman
yang lebih mendalam dan menghasilkan
tulisan yang reflektif. Dengan diskusi, siswa
juga terlatih untuk berpikir secara logis
sebelum menuangkan gagasan mereka ke
dalam tulisan.

Kegiatan membaca sebelum menulis
adalah langkah awal yang sangat penting
untuk memfasilitasi pengembangan
kreativitas dan berpikir kritis. Membaca
memberikan inspirasi serta memperkaya
wawasan siswa tentang berbagai topik yang
dapat digunakan sebagai bahan tulisan.
Setiawan dan Utami (2024) menunjukkan
bahwa membaca materi yang bervariasi
membantu siswa memperluas perspektif
mereka sekaligus meningkatkan kemampuan
mereka dalam merumuskan ide-ide baru
yang kreatif.

Ketiga  pendekatan ini, yaitu
pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelas,
dan membaca sebelum menulis, dapat saling
melengkapi dalam menciptakan

yang efektif

menyenangkan. Dengan mengintegrasikan

proses
pembelajaran dan
metode-metode tersebut, siswa tidak hanya

belajar untuk menulis dengan baik, tetapi



juga dilatih untuk berpikir kritis dan kreatif
yang merupakan keterampilan penting di era
modern (Rahman & Fitri, 2024).

Guru perlu merancang strategi
pembelajaran yang memadukan pendekatan
ini agar dapat mendorong siswa untuk
berpartisipasi aktif dan memaksimalkan

potensi mereka. Dengan memberikan
tantangan yang relevan, menyediakan bahan
bacaan yang menarik, serta menciptakan
suasana diskusi yang inklusif, siswa dapat
mengembangkan  kemampuan  menulis,
berpikir kritis, dan kreativitas secara optimal
(Putri, 2023).
D. Tantangan dalam Pembelajaran

Menulis
1. Keterbatasan Waktu

Waktu yang terbatas dalam jam

pelajaran seringkali menjadi kendala dalam
menulis

yang

membutuhkan waktu untuk eksplorasi ide,

mengembangkan  keterampilan

siswa.  Pembelajaran ~ menulis
revisi, dan refleksi sering kali terhambat
oleh tekanan untuk menyelesaikan materi
lainnya dalam kurikulum yang padat.

Bahan yang

Mendukung Pengembangan Kreativitas

2. Kurangnya Ajar

Banyak bahan ajar yang tersedia di
sekolah masih bersifat mekanis dan kurang
Kreativitas

mendukung  pengembangan

siswa. Buku teks yang lebih menekankan
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pada teori dan formula dibandingkan dengan
pendekatan yang menginspirasi siswa untuk
menulis secara kreatif dapat membatasi
potensi siswa dalam mengeksplorasi ide dan

konsep baru.

3. Minimnya Pelatihan Guru dalam
Mengintegrasikan Berpikir Kritis

Banyak guru yang belum

mendapatkan pelatihan yang memadai

dalam mengintegrasikan berpikir Kritis ke

dalam  pembelajaran  menulis.  Tanpa
pemahaman yang kuat tentang bagaimana
mengajarkan berpikir kritis melalui tulisan,
guru mungkin kesulitan untuk menciptakan
suasana yang mendukung pengembangan
keterampilan tersebut di dalam kelas.
E. Evaluasi Pembelajaran Menulis
Evaluasi pembelajaran menulis yang
efektif membutuhkan rubrik penilaian yang
komprehensif, yang tidak hanya menilai
aspek teknis menulis, seperti tata bahasa dan
ejaan, tetapi juga kreativitas, orisinalitas ide,
dan kejelasan argumen. Rubrik penilaian ini
memberikan siswa panduan yang jelas
yang
diinginkan dalam menulis. Menurut Rahman

mengenai  harapan dan standar

dan Fitri (2024), dengan adanya rubrik yang

mencakup aspek-aspek tersebut, siswa

menjadi lebih sadar akan kualitas tulisan

yang mereka hasilkan dan termotivasi untuk



meningkatkan Kreativitas serta pemikiran
kritis dalam tulisan mereka.
rubrik

untuk

Aspek  kreativitas dalam

penilaian ~ mendorong  siswa
mengembangkan ide-ide baru yang segar
dan unik. Pembelajaran menulis yang
mengutamakan orisinalitas ide akan melatih
siswa untuk berpikir secara independen dan
menemukan  cara-cara  baru  dalam
menyelesaikan masalah. Sari dan Prasetyo
(2023) menekankan bahwa evaluasi yang
memperhatikan

aspek kreativitas dapat

meningkatkan kemampuan siswa untuk
menghubungkan ide-ide yang berbeda dan
menciptakan karya yang tidak hanya
informatif tetapi juga menarik.

Kejelasan argumen adalah aspek lain
yang tidak kalah penting dalam evaluasi
menulis. Rubrik yang menilai kemampuan
siswa dalam menyusun argumen secara logis
dan koheren dapat membantu mereka
memahami bagaimana menyampaikan ide
dengan cara yang lebih terstruktur dan
(2024)

penilaian

persuasif. Fauziah dan Hidayat

berpendapat bahwa melalui
terhadap kejelasan argumen, siswa dapat
terlatih untuk berpikir lebih kritis dan
mampu mempertahankan pendapat mereka
secara lebih meyakinkan dalam tulisan.

rubrik

penilaian yang terstruktur juga memberi

Selain itu, penggunaan
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umpan balik yang lebih spesifik dan
konstruktif kepada siswa. Umpan balik ini
penting untuk memperbaiki kelemahan
dalam tulisan dan memberikan motivasi
untuk perbaikan. Setiawan dan Utami (2024)
mengungkapkan bahwa umpan balik yang
jelas mengenai kekuatan dan area yang perlu
siswa  dalam

diperbaiki ~ membantu

mengembangkan  keterampilan  menulis
mereka secara berkelanjutan.

Dalam implementasinya, guru perlu
memastikan bahwa rubrik penilaian yang
digunakan bersifat transparan dan dipahami
dengan baik oleh siswa. Dengan pemahaman
yang jelas tentang bagaimana penilaian
dilakukan,

untuk berusaha mencapai kualitas terbaik

siswa akan lebih termotivasi
dalam tulisan mereka. Melalui evaluasi yang
komprehensif dan berbasis pada rubrik yang
tepat, proses pembelajaran menulis dapat
berjalan dengan lebih efektif dan mendalam
(Hakim, 2023).
F. Peran Teknologi Digital dalam
Pembelajaran Menulis

Teknologi digital memainkan peran
penting dalam meningkatkan keterlibatan
siswa dalam aktivitas menulis. Aplikasi
menulis interaktif dan platform daring
memungkinkan siswa untuk menulis dengan
cara yang lebih menyenangkan dan menarik.

Melalui penggunaan teknologi ini, siswa



dapat  berkolaborasi secara  real-time,
memberikan feedback kepada teman sekelas
mereka, dan memperbaiki tulisan mereka
melalui revisi yang lebih mudah dilakukan.
Hal tidak

keterampilan menulis mereka tetapi juga

ini hanya meningkatkan

membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dalam proses
penulisan (Rizal & Putri, 2024).

Selain  itu, teknologi  digital
memungkinkan siswa untuk mengakses
berbagai sumber daya pembelajaran yang
dapat memperkaya pengalaman menulis
mereka. Dengan adanya akses ke artikel,
video, atau literatur daring lainnya, siswa
dapat memperluas  pengetahuan  dan
perspektif mereka, yang kemudian dapat
diintegrasikan ke dalam tulisan mereka. Hal
juga
kreativitas,

ini mendukung  pengembangan

karena  siswa  memiliki
kesempatan untuk menggabungkan berbagai
elemen media dan format yang berbeda
dalam karya tulis mereka (Setiawan &
Utami, 2024).

Teknologi digital juga memfasilitasi
yang lebih

Platform menulis berbasis

proses pembelajaran
personalisasi.
teknologi memungkinkan pengajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat
kemampuan masing-masing siswa. Melalui

aplikasi yang mengadaptasi tingkat kesulitan
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dan memberikan umpan balik langsung,
siswa dapat memperoleh bimbingan yang
tepat sesuai dengan kemajuan mereka. Ini
sangat penting dalam membantu siswa yang
memiliki tingkat kemampuan menulis yang
beragam (Rizal & Putri, 2024).

Lebih jauh lagi, teknologi digital
mendukung perkembangan keterampilan

menulis  siswa dengan  memberikan
kesempatan untuk berlatih menulis dalam
konteks yang lebih luas. Platform berbasis
blog atau media sosial dapat digunakan
untuk berbagi tulisan dengan audiens yang
lebih besar, yang memberikan motivasi
tambahan bagi siswa untuk menulis dengan
kualitas yang lebih tinggi. Pengalaman ini
juga meningkatkan kemampuan berpikir
Kritis mereka harus

mereka, karena

mempertimbangkan audiens dan tujuan
komunikasi
Hidayat, 2024).

Namun, meskipun teknologi digital

dalam menulis (Fauziah &

menawarkan banyak manfaat, penting untuk

mengintegrasikannya dengan pendekatan

yang tepat dalam pembelajaran menulis.

Penggunaan teknologi harus didampingi

oleh  pelatihan  bagi  guru  untuk

memaksimalkan potensi  digital dalam

meningkatkan keterampilan menulis siswa.
Penggunaan teknologi yang terstruktur dan
lebih  efektif  dalam

terarah  akan



mengembangkan kreativitas dan berpikir
kritis siswa dalam proses menulis (Setiawan
& Utami, 2024).
G. Pentingnya Pelatihan Guru dalam
Pengajaran Menulis

Pelatihan guru merupakan salah satu
elemen kunci dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran menulis di sekolah dasar.
Guru yang terlatih dalam metode pengajaran
menulis yang inovatif mampu menciptakan
yang lebih
interaktif dan menyenangkan bagi siswa.

lingkungan  pembelajaran
Dengan keterampilan yang tepat, guru dapat
memfasilitasi proses pembelajaran yang
mengintegrasikan kreativitas dan berpikir
kritis, siswa

sehingga dapat

mengembangkan  keterampilan  menulis
mereka secara maksimal (Widodo, 2024).
Selain itu, pelatihan guru membantu
dalam penerapan pendekatan yang lebih
berpusat pada siswa, yang memungkinkan
siswa untuk lebih aktif dalam proses

pembelajaran. Guru yang terlatih dapat

yang
mendukung pengembangan imajinasi dan

menggunakan  berbagai metode

analisis kritis, seperti pembelajaran berbasis

yang
diintegrasikan dengan kegiatan menulis.

proyek  atau  diskusi  kelas

Pendekatan ini memberikan kesempatan
bagi siswa untuk berkolaborasi,
mengeksplorasi ide secara bebas, dan
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menerapkan keterampilan berpikir kritis
mereka dalam menyusun argumen atau

cerita (Hakim & Putri, 2023).

Pelatihan juga memberikan
kesempatan bagi guru untuk
memperkenalkan dan  mengintegrasikan

teknologi dalam pembelajaran menulis.
Guru yang terampil dalam menggunakan
aplikasi atau platform menulis digital dapat
memberikan pengalaman pembelajaran yang
lebih dinamis dan menarik bagi siswa. Hal
ini tidak hanya memperkaya pengalaman
menulis, tetapi juga membantu siswa untuk
mengembangkan keterampilan digital yang
penting untuk masa depan mereka. Dengan
demikian, pelatihan guru yang berkelanjutan
merupakan investasi yang sangat penting
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
menulis di sekolah dasar (Rahman & Fitri,
2024).

Selain itu, pelatihan guru membantu
dalam memperkenalkan strategi evaluasi
yang lebih komprehensif. Guru yang dilatih
untuk menggunakan rubrik penilaian yang
mempertimbangkan  aspek  kreativitas,
orisinalitas, dan kualitas argumen dapat
lebih

konstruktif kepada siswa. Hal ini penting

memberikan umpan balik yang

dalam memotivasi siswa untuk terus

meningkatkan kemampuan menulis mereka



dan mengasah keterampilan berpikir kritis
(Prihastuti, 2024).

Terakhir, pelatihan yang efektif juga
motivasi  dan

dapat  meningkatkan

kepercayaan diri guru dalam mengajar
menulis. Guru yang merasa terampil dan
percaya diri dalam metode pengajaran
mereka cenderung lebih bersemangat dalam
melibatkan siswa dan mendorong mereka
aktif

pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan

untuk berpartisipasi dalam
guru yang tepat dan berkelanjutan menjadi

faktor dalam

yang
perkembangan kreativitas dan berpikir kritis
siswa (Mulyadi, 2024).

penting menciptakan

lingkungan  belajar mendukung

KESIMPULAN
Menulis merupakan media yang
sangat efektif dalam mengembangkan

kreativitas dan kemampuan berpikir kritis
siswa sekolah dasar. Dengan melibatkan
siswa dalam pembelajaran yang berbasis
eksplorasi ide, penggunaan teknologi, serta
kolaborasi,

mereka dapat diberdayakan

untuk mengembangkan potensi mereka
dalam menulis secara lebih kreatif dan kritis.
Pembelajaran menulis yang tidak hanya
mengutamakan aspek teknis tetapi juga
merangsang pemikiran kreatif dan analitis

akan membantu siswa mempersiapkan diri
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untuk menghadapi tantangan yang lebih
kompleks di masa depan.

Berdasarkan temuan ini, penelitian
merekomendasikan

ini pengembangan

kurikulum yang lebih berorientasi pada

integrasi menulis dengan pengembangan
kreativitas dan berpikir kritis. Selain itu,
penting untuk menyediakan pelatihan yang
memadai bagi guru agar mereka dapat
mengimplementasikan pendekatan
pembelajaran yang mendukung kedua
keterampilan tersebut. Dengan demikian,
pendidikan dapat menjadi sarana yang lebih
efektif dalam membentuk generasi yang
tidak hanya terampil dalam menulis, tetapi
juga cerdas dalam berpikir dan kreatif dalam
memecahkan masalah.
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